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Abstract
This research aims to determine student management in forming the character of religious
students at MAN 2 Tabalong. This research uses quantitative methods with data collection
techniques using questionnaires. The respondents in this research were students and teachers at
MAN 2 Tabalong, totaling 60 students and 50 teachers. The results of the research show that
participant management has a positive and significant effect on the character formation of
religious students at MAN 2 Tabalong. This shows that good student management can help
shape the character of religious students. Therefore, it is recommended that schools can improve
Student management in forming the character of religious students by providing training and
development to teachers and school staff, as well as involving parents in the process of forming
the character of religious students.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen peserta didik dalam membentuk karakter
siswa agamis pada MAN 2 Tabalong. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah siswa
dan guru MAN 2 Tabalong, siswa berjumlah 60 dan guru berjumlah 50 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen peserta berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa agamis pada MAN 2 Tabalong. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemene peserta didik yang baik dapat membantu membentuk karakter siswa agamis. Oleh
karena itu, disarankan agar pihak sekolah dapat meningkatkan manajemen peserta didik dalam
membentuk karakter siswa agamis dengan cara memberikan pelatihan dan pengembangan
kepada guru dan staf sekolah, serta melibatkan orang tua dalam proses pembentukan karakter
siswa agamis.
Kata Kunci: Karakter Siswa Agamis, Manajemen Siswa, MAN 2 Tabalong

PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan aset penting bagi bangsa untuk masa depan, maka dari itu perlu
dikelola dengan baik. Semua pihak terlebih lembaga pendidikan harus memberikan perhatian penuh
kepada peserta didik dalam rangka pengembangan bakat, minat serta potensi yang dimiliki peserta didik
tersebut. Berbicara tentang sekolah selalu terkait dengan siswa; ini disebut manajemen siswa.
Pendidikan tidak dapat berjalan tanpa siswa. Selain itu, di era saat ini, di mana persaingan sangat ketat
di antara lembaga pendidikan, sekolah harus berusaha keras untuk menarik siswa. Namun, seringkali
sekolah gagal karena kekurangan siswa (Hermawan, D. 2022).

Dalam sistem pendidikan, manajemen peserta didik sangat penting untuk mengatur kegiatan
peserta didik dari awal masuk hingga selesai, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar, tertib,
dan teratur. Hal ini berkontribusi pada pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan gagal karena kekurangan siswa. Manajemen peserta didik berarti mengatur
kegiatan peserta didik agar pembelajaran berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur. Ini memastikan
bahwa tujuan utama program. pembelajaran sekolah dapat tercapai secara optimal. Hubungan antara
manajemen siswa dan karakter religius adalah bahwa karakter religius harus ditanamkan kepada siswa
sejak kecil. Proses pembentukan karakter religius siswa tidak terjadi secara alami, tetapi lingkungan
sekolah mempengaruhi proses tersebut. Masa remaja anak-anak usia tingkat Madrasah Tsanawiyah
atau SMP berada pada tahap perkembangan pubertas dilihat dari tahapan perkembangan mereka.
Yang mana itu adalah periode transisi antara masa kanak-kanak dan orang dewasa. Masa remaja juga
disebut sebagai masa pencarian identitas (Efendi, M. I., & Yahya, M. 2023).

Dalam bahasa filosofis, pendidikan atau kegiatan mendidik itu dapat didefinisikan sebagai
pembangunan semua kemampuan dasar atau bawaan pedidik, termasuk kemampuan dasar jasmaniah
dan rohaniah. Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran dalam rangka memanusiakan manusia
dengan tujuan menjadi manusia yang, berakal, beradab dan berakhlak mulia.Pendidikan merupakan
bagian penting dari kehidupan manusia, membedakannya dari hewan. Tuhan memberi manusia akal
dan pikiran, sehingga mereka dapat memahami hakekat masalah dan membedakan antara yang baik
dan yang buruk, baik dalam diri mereka maupun dalam masyarakat dan bangsa mereka. Karena iimu
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pendidikan adalah bidang yang mempelajari bagaimana dan mengapa pendidikan diberikan, serta
bagaimana pendidikan berhubungan dengan berbagai aspek atau sektor masyarakat. Pembentukan
karakter religius adalah proses yang berlangsung selama bertahun-tahun. Kemajuan teknologi yang
tidak dibarengi dengan iman menyebabkan banyak siswa membolos saat pelajaran untuk bermain
game playstation atau online yang semakin banyak kita lihat di toko atau warung- warung di sekitar kita,
ditambah dengan banyaknya video dewasa yang mudah diakses melalui media internet. Keluarga,
sekolah, dan lingkungan adalah tiga faktor yang dapat membantu pembentukan karakter religius pada
banyak siswa. Nilai karakter religius mencakup tiga dimensi hubungan yaitu hubungan seseorang
dengan Tuhan, sesama, dan lingkungannya. Sudah jelas bahwa pendidikan karakter sangat penting
karena kehidupan tidak hanya memerlukan pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk berbagi dan
diterima oleh masyarakat dan kelompok. Keberhasilan dalam mendapatkan pekerjaan atau menjadi
warga negara yang baik tidak pernah ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam mata pelajaran
yang ditandai dengan nilai dan raport ijazah (Arifin, Z. 2022).

Pembentukan karakter religius pada anak berarti sikap dan perilaku yang patuh terhadap ajaran
agama yang dianutnya, toleransi terhadap ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan orang-orang dari
agama lain. Karena karakter religius ini sangat penting untuk ditanamkan pada anak-anak, melihat
beberapa kasus pelanggaran akhlak di antara siswa, jelas bahwa mereka tidak memahami dengan baik
mana ahlak yang harus ditanamkan dalam karakter mereka dan mana yang terlarang. Meskipun
demikian, seseorang akan dianggap memiliki iman yang benar dan sesuat dengan syariat Islam jika ia
memiliki akhlak yang baik. Jadi, akhlak yang baik adalah tanda iman yang sempurna. Bangunan
karakter anak didik mudah terbentuk jika pendidikan akhlak didasarkan pada keyakinan yang benar,
metode yang tepat, dan praktik yang penting selama setiap proses pendidikan. Ini terutama benar di
sekolah. Pada penelitian ini juga mengangkat beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi dan
menguiji tingkat orisinalitas penelitian ini (Harisah, A. 2018).

Berdasarkan dari penelitian yang sudah diteliti sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang sudah dilakukan. Untuk kebaruan dan orisinalitas
penelitian yang akan dilakukan ini adalah dari manajemen peserta didik yang lebih berfokus pada
pembentukan karakter religius.

Maka dengan itu peneliti melakukan analisis lembar penilaian observasi kolaborasi dengan
menghitung rata-rata setiap indikatornya yang kemudian digolongkan dalam lima kriteria, yaitu:

Tabel 1. Kriteria Kolaborasi

Skor Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Rendah

0-20 Rendah Sekali
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METODE PENELITIAN

Metode dan jenis pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan kuantitatif dengan
mengumpulkan data data, observasi dan pengisian kuesioner yang dapat mendukung tema penelitian
ini, diantaranya seperti saat guru menerapkan pembelajaran aktif dan guru sedang tidak menerapkan.
Proses penelitian ini dimulai dengan tahapan sebagai berikut: mengidentifikasi dan menemukan
informasi yang relevan dengan tema Manajemen peserta didik dalam membentuk karakter siswa
agamis di MAN 2 Tabalong kemudian menganalisis hasil temuan, dan kemudian mengembangkan dan
mengekspresikannya menjadi temuan baru terkait dengan pembelajaran aktif yang diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakter siswa agamis yang diinginkan pada siswa MAN 2 Tabalong
Mengenai karakter agamis seperti apa saja yang diinginkan, pada siswa MAN 2 Tabalong
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Karakter siswa agamis yang diinginkan oleh guru
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Bersikap santun dan berprilaku sopan 25 50%
2 | Memiliki aspek rohani yang kuat 15 30%
3 | Menjaga kebersihan dan kerapih- an diri 10 20%
serta lingkungannya
Jumlah Keseluruhan 50 100%

Berdasarkan TABEL 1.1 tentang karakter siswa agamis yang diinginkan pada siswa MAN 2
TABALONG dalam membentuk karakter siswa agamis. Terdapat 50 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.1 nomor satu, terdapat 25 guru yang menyatakan karakter siswa yang
diinginkan itu Bersikap santun dan berprilaku sopan dalam membentuk karakter siswa agamis
dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 guru yang
menyatakan karakter siswa agamis yang diinginkan itu, memiliki aspek rohani yang kuat dalam
membentuk karakter siswa agamis dengan persentase 30% termasuk dalam kategori sedikit. Dan
sedangkan nomor tiga terdapat 10 guru yang menyatakan karakter siswa yang diinginkan itu,
menjaga kebersihan dan kerapihan diri serta lingkungannya dalam membentuk karakter siswa
agamis dengan persentase 20%, termasuk dalam kategori sangat rendah.

Mengenai karakter apa saja yang tidak diinginkan, pada siswa MAN 2 Tabalong dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.2
Karakter siswa yang tidak diinginkan

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Tidak bersikap santun dan tidak 30 60%
berprilaku sopan
2 | Tidak memiliki aspek rohani yang kuat ) 10%
3 | Tidak menjaga kebersihan dan kerapihan 15 30%
diri serta lingkungan- nya
Jumlah Keseluruhan 50 100%

Berdasarkan Tabel 1.2 tentang Karakter siswa yang tidak diinginkan, pada siswa MAN 2
Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 50 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.2 nomor satu terdapat 30 guru yang menyatakan karakter siswa yang
tidak diinginkan itu tidak bersikap santun dan tidak berprilaku sopan dalam pembentukan karakter
siswa agamis, dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 5 guru
yang menyatakan karakter siswa yang tidak diinginkan itu tidak memiliki aspek rohani yang kuat
dalam membentuk karakter siswa agamis, dengan persentase 10% termasuk dalam kategori sangat
rendah, dan sedangkan pada nomor tiga, terdapat 15 guru yang menyatakan karakter siswa yang
tidak diinginkan itu, tidak menjaga kebersihan dan kerapihan diri serta lingkungannya dalam
membentuk karakter siswa agamis dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah.

. Guru menjadi teladan di dalam sekolah pada siswa MAN 2 Tabalong
Mengenai apakah guru sudah menjadi teladan di dalam sekolah, pada siswa MAN 2 Tabalong
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Guru menjadi teladan di dalam sekolah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Guru kreatif dan inovasi dalam 15 25%
pembelajaran
2 | Guru memperhatikan kebersihan dirinya 15 25%
dan kerapihan tampilan- nya
3 | Guru disiplin dalam memulai kelas dan 30 50%
mengakhiri kelas
Jumlah Keseluruhan 60 100%

Berdasarkan Tabel 2.1 tentang guru menjadi teladan di dalam sekolah, pada siswa MAN 2
Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 60 siswa yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 2.1 nomor satu terdapat 15 siswa yang menyatakan guru menjadi teladan
di dalam sekolah itu, guru kreatif dan inovasi dalam pembelajaran dalam pembentukan karakter
siswa agamis, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah, nomor dua terdapat 15
siswa juga yang menyatakan guru menjadi teladan di dalam sekolah itu, guru memperhatikan
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kebersihan dirinya dan kerapihan tampilannya dalam pembentukan karakter siswa agamis, dengan
persentase 25% termasuk dalam kategori rendah, sedangkan pada nomor tiga, terdapat 30 siswa
yang menyatakan guru menjadi teladan di dalam sekolah itu, guru disiplin dalam memulai kelas dan
mengakhiri kelas dalam pembentukan karakter siswa yang agamis, dengan persenatse 50%
termasuk dalam kategori sedang.

Mengenai apakah guru sudah menjadi teladan di luar sekolah, pada siswa MAN 2 Tabalong
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2
Guru menjadi teladan di luar sekolah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Guru memiliki integritas dan kejujuran 30 50%
2 | Guru menjadi ayah atau ibu yang baik di 15 25%
dalam rumah tangganya

3 | Guru selalu berpakaian sopan dan bersih 15 25%

Jumlah Keseluruhan 60 100%

Berdasarkan Tabel 2.2 tentang guru menjadi teladan di luar sekolah, pada siswa MAN 2
Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 60 siswa yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 2.2 nomor satu terdapat 30 siswa yang menyatakan guru menjadi teladan
di luar sekolah itu, guru memiliki integritas dan kejujuran dalam membentuk karakter siswa agamis,
dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 siswa yang
menyatakan guru menjadi teladan di luar sekolah itu, guru menjadi ayah atau ibu yang baik di dalam
rumah tangganya dalam membentuk karakter siswa agamis, dengan persentase 25% termasuk
dalam kategori rendah, dan sedangkan no tiga terdapat 15 siswa yang menyatakan guru menjadi
teladan di luar sekolah itu, guru selalu berpakaian sopan dan bersih dalam membentuk karakter
siswa agamis, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah.

. Bekerja sama dengan orang tua pada siswa MAN 2 Tabalong.
Mengenai apakah ada kerja sama orang tua dalam membentuk karakter siswa agamis, pada
siswa MAN 2 Tabalong dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Bekerja sama dengan orang tua
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Orang tua terlibat dalam membe- ntuk 30 60%
karakter agamis siswa
2 | Orang tua menjadi contoh untuk 15 30%
membentuk agamis siswa
3 | Orang tua tidak terlibat dalam membentuk 5 10%
agamis siawa
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| Jumlah Keseluruhan | 50 | 100%

Berdasarkan Tabel 3.1 tentang kerja sama orang tua dalam membentuk karakter siswa
agamis, pada siswa MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 50 siswa
yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 3.1 nomor satu terdapat 30 siswa yang menyatakan
bekerja sama dengan orang tua itu, siswa yang menyatakan orang tua terlibat dalam membentuk
karakter agamis siswa, dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua
terdapat 15 siswa yang menyatakan bekerja sama dengan orang tua itu, orang tua menjadi contoh
untuk membentuk agamis siswa, dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah, dan
sedangkan no tiga terdapat 5 siswa yang menyatakan bekerja sama dengan orang tua itu, orang tua
tidak terlibat dalam membentuk siswa agamis, dengan persentase 10% termasuk dalam kategori
sangat rendah.

Mengenai apakah efektif bekerja sama dengan orang tua, pada siswa MAN 2 Tabalong dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Ke efektifan bekerja sama dengan orang tua
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Sangat efektif bekerja sama dengan 25 50%
orang tua
2 | Orang tua dapat mendukung 15 30%
pengembangan karakter
3 | Orang tua memberikan contoh yang baik 10 20%
Jumlah Keseluruhan 50 100%

Berdasarkan Tabel 3.2 tentang ke efektifan bekerja sama dengan orang tua, pada siswa MAN
2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 50 siswa yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 3.2 nomor satu terdapat 25 siswa yang menyatakan ke efektifan bekerja
sama dengan orang tua, sangat efektif bekerja sama dengan orang tua, dengan persentase 50%
termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 siswa yang menyatakan ke efektifan
bekerja sama dengan orang tua, orang tua dapat mendukung pengembangan karakter, dengan
persentase 30% termasuk dalam kategori rendah, dan sedangkan no tiga terdapat 10 siswa yang
menyatakan ke efektifan bekerja sama dengan orang tua, orang tua memberikan contoh yang baik,
dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah.

. Nilai-nilai agama yang diajarkan di dalam sekolah pada siswa MAN 2 Tabalong
Mengenai apakah nilai-nilai agama sudah diajarkan didalam sekolah, pada siswa MAN 2
Tabalong dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1
Nilai-nilai agama yang diajarkan didalam sekolah

No Uraian Frekuensi Persentase

1| Nilai kebajikan 15 25%

2 | Toleransi dan kerukunan 15 25%

3 | Pelayanan sosial 30 50%
Jumlah Keseluruhan 60 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 tentang nilai-nilai agama yang diajarkan, pada siswa MAN 2 Tabalong
dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 60 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada
tabel 4.1 nomor satu terdapat 15 siswa yang menyatakan nilai-nilai agama yang sudah diajarkan
didalam sekolah itu, nilai kebajikan , dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah,
nomor dua terdapat 15 siswa juga yang menyatakan nilai-nilai agama yang diajarkan didalam
sekolah itu, toleransi dan kerukunan, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah,
sedangkan pada nomor tiga, terdapat 30 siswa yang menyatakan nilai-nilai agama yang diajarkan
didalam sekolah itu, pelayanan sosial dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang.

Mengenai apakah nilai-nilai agama sudah diajarkan di luar sekolah, pada siswa MAN 2
Tabalong dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Nilai-nilai agama yang diajarkan di luar sekolah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Kepatuhan terhadap ajaran agama 30 50%
2 | Kegiatan keagamaan 15 25%
3 | Menghormati orang lain 15 25%
Jumlah Keseluruhan 60 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 tentang nilai-nilai agama yang diajarkan di luar sekolah, pada siswa
MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 60 siswa yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 4.2 nomor satu terdapat 30 siswa yang menyatakan nilai-nilai agama yang
diajarkan di luar sekolah itu, kepatuhan terhadap ajaran agama, dengan persentase 50% termasuk
dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 siswa yang menyatakan nilai-nilai agama yang
diajarkan di luar sekolah itu, kegiatan keagamaan, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori
rendah, dan sedangkan no tiga terdapat 15 siswa yang menyatakan nilai-nilai agama yang diajarkan
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di luar sekolah itu, menghornati orang lain, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori
rendah.

. Manfaat manajemen peserta didik yang di berikan guru kepada siswa siswi MAN 2 Tabalong
Mengenai apakah manfaat manajemen peserta didik sudah di berikan oleh guru pada siswa
siswi Man 2 Tabalong dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.1
Manfaat manajemen peserta didik
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Bermanfaat 15 30%
2 | Kurang Bermanfaat 25 50%
3 | Tidak bermanfaat 10 20%
Jumlah Keseluruhan 50 100%

Berdasarkan Tabel 5.1 tentang manfaat manajemen peserta didik yang di berikan oleh guru,
pada siswa MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis, terdapat 50 siswa yang
menyatakan pendapatnya. Pada tabel 5.1 nomor satu terdapat 15 siswa yang menyatakan manfaat
manajemen peserta didik sekolah itu, Bermanfaat, dengan persentase 30% termasuk dalam kategori
rendah, nomor dua terdapat 25 siswa yang menyatakan manfaat manajemen pesrta dididk, kurang
bermanfaat, dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang, dan sedangkan no tiga
terdapat 10 siswa yang menyatakan manfaat manajemen peserta didik di sekolah itu, tidak
bermanfaat, dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah.

Mengenai Keberhasilan guru dalam memanajemen peserta didik di luar lingkunga sekolah
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.2
Keberhasilan dalam me manajemen peserta didik di luar lingkungan sekolah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Berhasil 30 60%
2 | Kurang Berhasil 15 25%
3 | Tidak berhasil 15 25%
Jumlah Keseluruhan 60 100%

Berdasarkan Tabel 5.2 tentang keberhasilan guru dalam me manajemen peserta didik di luar
lingkungan sekolah, pada siswa MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis,
terdapat 60 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 5.2 nomor satu terdapat 30 siswa
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yang menyatakan keberhasilan guru manajemen peserta didik sekolah itu, Berhasil, dengan
persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 siswa yang menyatakan
keberhasilan guru me manajemen pesrta dididk, kurang berhasil, dengan persentase 25% termasuk
dalam kategori rendah, dan sedangkan no tiga terdapat 15 siswa yang menyatakan keberhasilan
guru me manajemen peserta didik di luar lingkungan sekolah itu, tidak berhasil, dengan persentase
25% termasuk dalam kategori rendah.

. Ketepatan Guru dalam mengatasi masalah siswa siswi di lingkungan sekolah MAN 2 Tabalong
Mengenai Ketepatan guru dalam mengatasi smasalah siswa siswi Man 2 Tabalong dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6.1
Ketepatan Guru mengatasi masalah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Memberikan Teguran 30 60%
2 | Memberikan Sanksi 15 30%
3 | Memberhentikan 5 10%
Jumlah Keseluruhan 50 100%

Berdasarkan Tabel 6.1 tentang ketepatan guru dalam mngatasi masalah peserta didik di
lingkungan sekolah, pada siswa MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis,
terdapat 50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 6.1 nomor satu terdapat 30 siswa
yang menyatakan ketepatan guru dalam mengatasi masalah di sekolah itu, Memberikan Teguran,
dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua terdapat 15 siswa yang
menyatakan ketepatan guru dalam mengatasi masalah,memberikan sanksil, dengan persentase
25% termasuk dalam kategori sedang, dan sedangkan no tiga terdapat 5 siswa yang menyatakan
ketepatan guru dalam mengatasi, Memberhentikan , dengan persentase 10% termasuk dalam
kategori rendah.

Mengenai Ketepatan guru dalam mengatasi masalah siswa siswi Man 2 Tabalong di luar
lingkungan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6.2
Ketepatan Guru mengatasi masalah di luar lingkugan sekolah
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Memberikan Nasehat 30 60%
2 | Besosialisasi dengan orang tua siswa 15 25%
3 | Membiarkan saja 15 25%
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| Jumlah Keseluruhan | 60 | 100%

Berdasarkan Tabel 6.2 tentang ketepatan guru dalam mngatasi masalah peserta didik di luar
lingkungan sekolah, pada siswa MAN 2 Tabalong dalam membentuk karakter siswa agamis,
terdapat 60 siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 6.2 nomor satu terdapat 30 siswa
yang menyatakan ketepatan guru dalam mengatasi masalah di luar lingkungan sekolah itu,
Memberikan nasehat, dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, nomor dua
terdapat 15 siswa yang menyatakan ketepatan guru dalam mengatasi masalah diluar lingkungan
sekolah, Bersosialisasi dengan orang tua siswa, dengan persentase 25% termasuk dalam kategori
rendah, dan sedangkan no tiga terdapat 15 siswa yang menyatakan ketepatan guru dalam
mengatasi masalah diluar lingkungan sekolah, Membiarkan saja , dengan persentase 15% termasuk
dalam kategori rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakter siswa agamis yang diinginkan oleh guru, bersikap santun dan sopan di MAN 2
Tabalong termasuk dalam kategori sedang.

2. Guru menjadi teladan di dalam sekolah itu, guru disiplin dalam memulai kelas dan mengakhiri
kelas dalam pembentukan karakter siswa yang agamis di MAN 2 Tabalong termasuk dalam
kategori sedang.

3. Bekerja sama dengan orang tua pada siswa MAN 2 Tabalong termasuk dalam kategori sedang.

4. Nilai-nilai agama yang diajarkan di dalam sekolah pada siswa MAN 2 Tabalong termasuk dalam
kategori sedang.

5. Manfaat manajemen peserta didik yang di berikan guru kepada siswa siswi MAN 2 Tabalong
termasuk dalam kategori sedang.

6. Ketepatan Guru dalam mengatasi masalah siswa siswi di lingkungan sekolah MAN 2 Tabalong
termasuk dalam kategori sedang.
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